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ABSTRAK 

Kecoa adalah salah satu jenis serangga yang sering dijumpai di 
area permukiman dan dapat menularkan berbagai jenis 
penyakit seperti diare, tifus, dan hepatitis. Penggunaan 
pestisida kimia untuk mengatasi kecoa ternyata memiliki efek 
buruk bagi kesehatan manusia serta lingkungan. Oleh sebab 
itu, diperlukan metode pengendalian yang lebih aman dan 
bersahabat dengan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi sejauh mana minyak goreng bekas dapat 
berfungsi sebagai bahan dalam perangkap kecoa di rumah-
rumah pribadi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Eksperimen Semi uji coba di BTN Taman Palem, Blok M No. 16, 
Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Perangkap yang 
menggunakan dua jenis umpan (minyak goreng bekas dan 
minyak baru) dipasang di tiga lokasi yang berbeda: kamar tidur, 
dapur, dan toilet. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa 
minyak goreng bekas jauh lebih efektif dalam menarik kecoa 
dibandingkan dengan minyak baru; total 33 kecoa berhasil 
ditangkap di semua lokasi. Dapur tercatat sebagai area dengan 
jumlah tangkapan tertinggi (2,5), diikuti oleh toilet (1,6) dan 
kamar tidur (1,3). Bau unik dari minyak goreng bekas, terutama 
yang muncul setelah dipanaskan beberapa kali, dianggap 
sebagai faktor utama yang menarik kecoa. Dapat disimpulkan 
bahwa Minyak Jelantah bisa dijadikan umpan dalam perangkap 
kecoa karena biayanya rendah, mudah digunakan, serta ramah 
lingkungan sebagai solusi pengendalian vektor alternatif. 
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ABSTRACT 

Cockroaches are a type of insect often found in residential 

areas and can transmit various diseases such as diarrhea, 

typhus, and hepatitis. The use of chemical pesticides to 

control cockroaches has been shown to have adverse 

effects on human health and the environment. Therefore, 

safer and more environmentally friendly control methods 

are needed. This study aims to evaluate the extent to which 

used cooking oil can function as an ingredient in 

cockroach traps in private homes. The research method 

used was a semi-trial experiment at BTN Taman Palem, 

Blok M No. 16, Parepare City, South Sulawesi. Traps using 

two types of bait (used cooking oil and fresh oil) were 

installed in three different locations: the bedroom, kitchen, 

and toilet. The results of the study proved that used 

cooking oil was much more effective in attracting 

cockroaches than fresh oil; a total of 33 cockroaches were 

caught in all locations. The kitchen was recorded as the 

area with the highest number of catches (2.5), followed by 

the toilet (1.6) and the bedroom (1.3). The unique odor of 

used cooking oil, especially that which appears after being 

reheated several times, is considered the main factor that 

attracts cockroaches. It can be concluded that used 

cooking oil can be used as bait in cockroach traps because 

it is low cost, easy to use, and environmentally friendly as 

an alternative vector control solution. 
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